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ABSTRAK 

Penelitian ini menguji pengaruh penerapan Akuntansi Manajemen 

Lingkungan (AML), khususnya pada aspek fisik atau Physical Environmental 

Management Accounting (PEMA), terhadap Kinerja Lingkungan dengan 

melibatkan variabel Inovasi Hijau sebagai mediasi dan Kesadaran Lingkungan 

sebagai moderasi. Penelitian ini didasari oleh teori Natural Resource Based View 

(NRBV) untuk menjelaskan bagaimana pengelolaan sumber daya yang efisien dan 

inovasi dapat menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan bagi 

UMKM, khususnya di sektor makanan dan minuman. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan desain 

faktorial 2x2. Subjek dalam penelitian ini adalah 60 mahasiswa aktif jurusan 

Akuntansi Universitas Katolik Soegijapranata yang diasumsikan memiliki 

pemahaman mengenai pengelolaan lingkungan dan akuntansi manajemen. Alat 

analisis yang digunakan meliputi uji perbedaan rata-rata (Independent Sample T-

test/ANOVA) untuk menguji hipotesis utama dan Partial Least Square (PLS) untuk 

menguji pengaruh mediasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh hipotesis diterima. Pertama, 

subjek yang menerapkan AML memiliki kinerja lingkungan yang lebih tinggi 

dibandingkan yang tidak menerapkan AML. Kedua, kombinasi penerapan AML 

dan kesadaran lingkungan yang tinggi menghasilkan inovasi hijau yang lebih baik 

dibandingkan kondisi lainnya. Ketiga, inovasi hijau terbukti memediasi pengaruh 

AML terhadap kinerja lingkungan secara signifikan.  

Temuan ini menunjukkan bahwa AML, khususnya dalam aspek fisik, 

berperan penting sebagai dasar pengambilan keputusan yang mendorong inovasi 
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hijau dan peningkatan kinerja lingkungan. Selain itu, kesadaran lingkungan menjadi 

faktor penting dalam memaksimalkan pemanfaatan informasi lingkungan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan NRBV serta 

implikasi praktis bagi UMKM dan pembuat kebijakan dalam mendorong praktik 

usaha yang berkelanjutan. Penelitian ini juga memberikan kontribusi bagi 

pengembangan praktik akuntansi pada UMKM dalam memenuhi regulasi 

pemerintah terkait pembangunan berkelanjutan dan pengelolaan limbah. 

Kata kunci: Physical Environmental Management Accounting (PEMA), 

Kesadaran Lingkungan, Inovasi Hijau, Kinerja Lingkungan, UMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


